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Abstract 

The rapid development of technology today paves the way for the birth of various scientific inventions. Technology can 

assist decision-makers in determining a decision to be reached. One technology that can be utilized is a decision support 

system. Decision support systems can help reduce uncertainty and make the decision-making process more efficient. The 

Simple Multi-Attribute Rating Technique method is one of them, a method that can be applied to decision support systems. 

This study aims to be a literature review that can help researchers apply the Simple Multi-Attribute Rating Technique method 

in further research. This study presents 10 articles from national and international accredited journals that use the Simple 

Multi-Attribute Rating Technique method in their research. The Simple Multi-Attribute Rating Technique method can be 

used in various case studies, evaluation of student final assignment guidance, identification of employee performance, for 

selecting the best employees, determining sanctions, and selecting the best cafes in an area. 

Keywords: Literatur Review, Invention, Information System, Decision Support Systems, SMART Method. 

Abstrak 

Perkembangan pesat teknologi saat ini membuka jalan bagi lahirnya invensi-invensi ilmiah yang beragam. Teknologi dapat 

membantu para pengambil keputusan dalam menentukan sebuah keputusan yang akan dicapai. Salah satu teknologi yang 

dapat dimanfaatkan ialah sistem pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan dapat membantu untuk mengurangi 

ketidakpastian dan menjadikan proses pengambilan keputusan menjadi lebih efisien. Metode Simple Multi Attribute Rating 

Technique salah satunya, merupakan metode yang dapat diterapkan pada sistem penunjang keputusan. Penelitian ini 

bertujuan sebagai tinjauan pustaka yang dapat membantu para peneliti untuk menerapkan metode Simple Multi Attribute 

Rating Technique pada penelitian selanjutnya. Penelitian ini memaparkan 10 artikel jurnal terakreditasi nasional dan 

internasional yang menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique dalam penelitian mereka. Metode Simple 

Multi Attribute Rating Technique dapat digunakan di berbagai macam studi kasus, evaluasi bimbingan tugas akhir 

mahasiswa, identifikasi kinerja pegawai, untuk seleksi pegawai terbaik, menentukan pemberian sanksi, dan pemilihan café 

terbaik di sebuah daerah.  

Kata kunci:  Tinjauan Pustaka, Invensi, Sistem Informasi, Sistem Penunjang Keputusan, Me ’tode SMART. 

INFEB is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan 

Kemajuan pe’ngetahuan yang berkelanjutan telah 

menyebabkan meluasnya ekspansi teknologi. Berbagai 

bidang bisnis, termasuk perawatan kesehatan, 

perhotelan, pendidikan, perkantoran, dan perdagangan, 

dapat memperoleh manfaat dari penggunaan teknologi 

informasi [17]. P’erkembangan tek’nologi tersebut juga 

merambah pada bidang sistem informasi, yang berbasi 

komputer. Salah satu perkembangan teknologi dalam 

hal sistem informasi adalah sistem pendukung 

keputusan [2]. 

Sistem pendukung keputusan dicirikan sebagai s ’istem 

ya’ng dapat memecahkan masa ’lah dan memfasilitasi 

komunikasi untuk tantangan yang bersifat semi-

terstruktur [14]. Sistem pendukung keputusan juga 

merupakan bagian dari sistem informasi yang berbasis 

komputer yang biasa digunakan untuk mendukung 

keputusan dari sebuah organisasi atau perusahaan [13]. 

Sistem pakar, data mining, machine learning, 

penalaran logistik, dan teknik ’kecerdasan buatan 

lainnya digunakan dalam Sistem Pendukung 

Keputusan (S’PK) untuk meniru pros ’es p’engambilan 

keputu’san kognitif manusia [6]. Di antara manfaat 

Siste’m Pendu’kung Keputus’an (SPK) adalah 

kemampuannya untuk meningkatkan akurasi 

peramalan, mengurangi ketidakpastian, dan 

meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan. Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) membantu bisnis 

menemukan peluang yang mungkin terlewatkan, 

memaksimalkan sumber daya, dan merespons 

perubahan pasar dengan lebih cepat [4]. 

Meto’de SMART (Simple Multi Attribute Rating 

Technique) adalah suatu m’etode atau proses 

pengambilan keputusan yang melibatkan pertimbangan 

dan perbandingan berbagai pilihan atau alternatif 

menurut sejumlah karakteristik atau standar tertentu 

[4]. Metode SMART ini memberikan lebih banyak 
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manfaat dibandingkan metode pengambilan keputusan 

lainnya, terutama ketika kita ingin mengambil 

keputusan berdasarkan kriteria yang beragam [20]. 

Metode SMAR’T adalah teknik penga ’mbilan ke’putusan 

multi-atribut ’yang menduk’ung proses pengambilan 

keputusan dari beberap ’a pilihan alter ’natif [18] [19]. 

’Setiap alt’ernatif t’erdiri da ’ri serangkaian atribut atau 

kriteria berdasarkan ni’lai. Setiap atribut memiliki 

bobot yang menunjukkan kepentingan relatifnya 

dibandingkan dengan atribut lainnyA [8]. Pendekatan 

dengan menggunakan metode SMART ini memberikan 

bobot relatif pada setiap fitur berdasarkan tingkat 

kepentingannya, lalu mengevaluasi setiap alternatif 

menggunakan atribut-atribut ini. Setiap pilihan 

diberikan skor untuk setiap atribut, yang kemudian 

dijumlahkan untuk menghasilkan skor akhir [11]. 

Dasar pengambilan keputusan pada metode SMART 

ini adalah setiap kriteria memiliki bobot penting yang 

saling dibandingkan untuk mendapatkan alternatif 

terbaik. Metode ini tidak memerlukan penilaian 

preferensi atau ketidakpentingan antar alternatif 

hipotesis, sehingga dalam pengambilan keputusannya, 

ia menolak proses elisitasi [9]. Metode SMART ini 

mengguna’kan model’ ’linear add ’itive yang digunakan 

un’tuk memperkirakan ni ’lai seti’ap ’alternatif. 

Dikarenakan SMART merupakan metode yang sangat 

sederhana dan transparannya analisa dalam memenuhi 

kebutuhan para pembuat keputusan, sehingga 

menjadikan metode SMART ini banyak digunakan [1]. 

Metode SMART melakukan pembobotan dengan 2 

tahap, yaitu [3] Mengurutkan suatu atribut dimulai dari 

level terburuk ke level terbaik; Membandingkan setiap 

rasio atribut dengan atribut lainnya. Pada Metode 

SMART terdapat beberapa langkah dalam 

penerepannya, yaitu [12] Menetapkan kriteria pada 

tiap-tiap alternatif; Menetapkan bobot pada tiap-tiap 

kriteria dengan nilai interval mulai dari 1 hingga 100 

sesuai tingkat prioritasnya; Meng’hi’tung nilai 

no’rmalisasi pa’da setiap’ ’bobot ’k ’riteria. Pada pr ’oses in’i 

dilakukan pembandingan antara bo ’bot set’iap kri’teria 

dengan jumlah bobot kriteria, de ’ngan meng’gunakan’ 

rumus’     

 ’   (1) 

Dimana Nb ialah normalisasi bobot; Bk ialah bobot 

dari tiap-tiap kriteria; ∑Bk ialah total jumlah bobot 

setiap kriteria. Memasukkan data pada tiap-tiap kriteria 

setiap alternatif. Menentukan nilai utility dengan cara 

menyesuaikan niilai kriteria pada setiap kriteria, yang 

ditentukan dengan tingkat kepetingan: Jika ingin 

mencari nilai dari urutan lebih kecil, maka dapat 

menggunakan rumus. 

 (2) 

Jika ingin mencari nilai dari urutan lebih besar, maka 

dapat menggunakan rumus 

 (3) 

Dimana Uk ialah nilai utility pada setiap kriteria; Ki 

ialah nilai kriteria ke-x dan seterusnya; Kmin ialah 

nilai terendah dari sebuah kriteria. Kmax ialah nilai 

tertinggi dari sebuah kriteria. Menetapkan nilai akhir 

dengan melakukan pengalian pada normalisasi nilai 

bobot dan kriteria, dengan rumus 

   (4) 

Dimana Nta ialah nilai total alternatif; Bk ialah nilai 

normalisasi bobot; Uk ialah nilai normalisasi kriteria. 

Tahapan metode SMART ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Metode SMART 

Literatur’ ’review merupakan investigasi ilmiah yang 

berfokus ’pada sub’jek’ tertentu. Sebuah ulasan literatur 

memberikan’ ringkasan ’tentang bagaimana topik 

tertentu telah berkembang [5]. Literatur review adalah 

metode yang memungkinkan penggabungan, 

klasifikasi, penataan, dan penggunaan berbagai karya 

asli berdasarkan standar tertentu [17]. Peninjauan 

literatur ini diharapkan dapat membantu perumusan 

ide-ide penelitian, pengidentifikasian gap dalam 

penelitian, serta keterampilan yang semakin meningkat 

untuk pemanfaatan sumber daya yang telah tersedia 

[17]. 

2. Metode Penelitian 

Metode dalam melakukan pengumpulan data pada 

penelitian literatur review ini adalah mengidentifikasi 

topik yang akan diangkat, menilai kembali, kemudian 

mencari bahan literatur yang bersumber dari ’ ’sumber 

yang’ ’terpercaya, seperti jurnal nasional, jurnal nasional 

terakreditasi’, dan ju’rnal in’ternasiona’l yang 

terakreditasi. Jumlah artikel yang peneliti rujuk pada 

penelitian ini adalah 10 artikel, dengan menggunakan 

keyword S’imple Multi’ Attribut’e Ratin’g Tech’nique 

(SMART), DSS, dan Teknologi. 
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Gambar 2. Langkah Pencarian Referensi 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut beb ’erapa p’enelitian terdahulu ’yang 

mene’rapkan m’etode SMART: 

Tabel 1. Daftar Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Dodi Siregar, Diki 

Arisandi, Ari 

Usman, Dedy 

Irwan, dan Robbi 

Rahim (2017) 

Research of Simple 

Multi-Attribute 

Rating Technique 

for Decision 

Support [14] 

Penlitian ini menerapkan metode 

SMART untuk meneliti alternatif-

alternatif yang memiliki banyak 

kriteria berdasarkan perhitungan 

waktu. Metode SMART digunakan 

untuk menguji 50 alternatif dengan 

jumlah varian yang berbeda, yang 

menghasilkan variasi waktu proses 

yang berbeda juga, sehingga 

semakin banyak kriteria yang diuji 

coba, semakin lama waktu proses 

yang dibutuhkan. 

2 Risawandi dan 

Robbi Rahim 

(2016) 

Study of the Simple 

Multi-Attribute 

Rating Technique 

For Decision 

Support [13] 

Penelitian ini membuktikan, bahwa 

metode SMART bisa melakukan 

pencarian nilai terbaik dari 4 

kriteria dan 4 alternatif yang diteliti, 

dengan nilai untuk Alternatif 1 

adalah 0,56, untuk Alternatif 2 

adalah 0,83, untuk Alternatif 3 

adalah 0,46, dan untuk Alternatif 4 

adalah 0,6. Dengan hasil akhir 

adalah Alternatif 2 adalah alter’natif 

terbaik dengan nilai tertinggi. 

3 Rika Idmayanti, 

Dwiny Meidelfi, 

Indri Rahmayuni, 

Fanni Sukma, dan 

Ramadhani 

(2021) 

T’he 

Implementation of 

the Simple Multi 

Attribute Rating 

Technique Method 

for Evaluating the 

Guidance Process 

for the Final Project 

of the Applied 

Software 

Engineering 

Technology Students 

[8]  

Penerapan metode SMART pada 

penelitian ini adalah untuk 

membantu evaluasi bimbingan 

tugas akhir mahasiswa, mulai dari 

tingkat keaktifan bimbingan, 

tanggapan selama bimbingan, cara 

berkomunikasi, isi materi 

bimbingan, pemecahan masalah, 

hingga penulisan laporan. Sehingga 

untuk periode tahun ajaran 

selanjutnya, faktor-faktor yang 

mendukung dan menghalangi 

mahasiswa selama bimbingan tugas 

akhir dapat diketahui. 

4 Mai Mohamed, 

Ahmed M. Ali, 

Mohamed Abdel-

Basset, Mohamed 

Abouhawwash, 

S.S Askar, 

Alshaimaa A. 

Tantawy (2024) 

Extension of simple 

multi-attribute 

rating technique in 

uncertainty 

environment for 5G 

industry evaluation: 

Egyptian new 

administrative 

capital as a case 

study [10]  

Metode SMART pada penelitian ini 

diimplementasikan pada lingkungan 

neutrosofik untuk evaluasi industri 

5G. Penelitian ini menggabungkan 

Metode SMART dengan teori 

neutrosofik untuk mengukur kinerja 

aplikasi dalam lingkungan yang 

tidak pasti. Dengan menggunakan 

10 kriteria dan 7 alternatif dan 10 

kasus dalam implementasi 

menganalisa tingkat sensitivitasnya. 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

alternatif ke-7 adalah yang terburuk 

dan alternatif ke-4 adalah yang 

terbaik. Penelitian ini juga 

melakukan perbandingan yang 

menunjukkan bahwa Neutrosofik 

SMART ini lebih baik dibanding 

Crips and Fuzzy SMART. 

5 Rizer Fahlepi Decision Support Pada penelitian ini menunjukkan 

(2020) Systems Employee 

Discipline 

Identification Using 

The Simple Multi 

Attribute Rating 

Technique (SMART) 

Method [6]  

bahwa metode SMART dapat 

digunakan untuk melakukan 

pengidentifikasian kinerja pegawai 

pada sebuah instansi. Penerapan 

metode SMART dapat 

diimplementasikan menggunakan 

bahasa pemograman PHP dan 

MySQL. Dengan 6 kriteria dan 3 

kategori dapat menghasilkan 

penilaian kinerja dari 5 orang 

pegawai yang dijadikan sample. 

Kategori yang dihasilkan, yaitu very 

good, enough, dan perform 

coaching. 

6 Agung Wahana, 

Cecep Nurul 

Alam, dan Siti 

Nur Rohmah 

(2020) 

Implementation of 

the Simple Multi 

Attribute Rating 

Technique Method 

(SMART) in 

Determining 

Toddler Growth 

[16]  

Penerapan metode SMART pada 

penelitian ini dilakukan untuk 

menentukan pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak. Kriteria 

yang digunakan ada 3 kriteria, yaitu 

berat badan, tinggi badan, dan usia. 

Dengan menggunakan 107 data 

anak-anak, menghasilkan bahwa 

metode SMART memiliki tingkat 

akurasi 93% dengan perhitungan 

manual, sehingga dapat 

disimpulkan metode SMART dapat 

digunakan untuk menentukan 

tingkat tumbuh kembang anak-

anak. 

7 Rizqi N.H. Gaja,  

Sarjon Defit, 

Gunadi Widi 

Nurcahyo (2024) 

Simple Multi 

Attribute Rating 

Technique untuk 

Pendukung 

Keputusan 

Pemberian Sanksi 

Siswa [7]  

Penelitian ini menerapkan Metode 

SMART untuk menentukan 

pemberian sanksi terhadap siswa 

yang melanggar. Penelitian ini 

menggunakan kriteria yang banyak, 

yaitu 47 kriteria, dengan tingkatan 

pelanggaran dan sanksi yang sudah 

disusun. Setelah dilakukan uji coba 

dengan 5 data siswa, metode 

SMART menghasilkan nilai 

tertinggi yaitu 24 poin dengan 

sanksi, yaitu memungut sampah. 

8 Mihuandayani, 

Rida P. 

Sanggilalung,  

Supit Mamuaya 

(2023) 

Implementation of 

the Simple Multi-

Attribute Rating 

Technique (SMART) 

for Decision Making 

on the Selection of 

the Best Prospective 

Employee [9]  

Metode SMART juga dapat 

diimplementasikan untuk seleksi 

pegawai terbaik. Pada penelitian ini 

digunakan 5 kriteria untuk 

pemilihan pegawai terbaik. 

Dilakukan perbandingan data 

manual pada tahun 2019 dan 2020 

dengan menggunakan metode 

SMART. Dengan jumlah sample 

data, yaitu 25 pegawai, metode 

SMART dapat menghasilkan 

kesesuaian data sebanyak 23 data 

dan hanya 2 data yang tidak sesuai, 

sehingga sebesar 91,33% metode 

SMART dapat digunakan untuk 

mendukung keputusan dalam 

pemilihan pegawai terbaik. 

9 Suhardi, Aidil 

Halim Lubis, 

Annisa Aprilia, 

Indri Ayu 

Ningrum (2023) 

Penerapan Metode 

Simple Multi 

Attribute Rating 

Technique pada 

Pemilihan Cafe 

Terfavorit [15]  

Penerapan metode SMART juga 

dapat digunakan pada kasus 

pemilihan café terbaik di sebuah 

daerah. Pada penelitian ini, metode 

SMART diterapkan untuk mencari 

café terfavorit di suatu daerah 

dengan menganalisa 5 buah kriteria 

dan 25 alternatif cafe. Hasil akhir 

dari penelitian ini didapatkan 1 café 

dengan nilai tertinggi yaitu 16. 

Dengan penerapan metode SMART 

ini, pengunjung dapat mencari café-

café yang direkomendasikan, 

dengan melihat pertimbangan dari 

segi kualitas pelayanan hingga 

fasilitas café itu sendiri. 

10 Aulia Rizky M 

Hendrik Noor 

Asegaff,  M Dedy 

Rosyadi, dan Budi 

Ramadhani  

Implementation of 

The Smart Methods 

(Simple Multi-

Attribute Rating 

Technique) for 

Location Selection 

of Industrial Work 

Practice and 

Monitoring in 

Vocational School 

Students [12]  

Pada penelitian ini, metode 

SMART diterapkan untuk kegiatan 

praktek kerja industri di sekolah 

vokasi. Metode SMART diterapkan 

untuk evaluasi dan monitoring 

kegiatan para siswa yang mengikuti 

kegiatan praktek kerja industri. 

Pada penelitian ini diberikan 5 

kriteria penilaian untuk siswa, yaitu 

keahlian, sikap, disiplin, nilai 

akademik, dan komunikasi. Serta 

siswa dapat memilih lokasi prakerin 

yang sesuai dengan kompetensi dan 

keinginan dari tiap-tiap siswa. 

Melalui 10 artikel yang diresensi, metode Simple Multi 

Attribute R’ating Techn ’ique ini merupakan m’etode 

yang se’derhana, tetapi cukup efektif ketika melakukan 

pengambilan keputusan, hanya dengan cara 

memberik’an nilai berdasarkan kriteria-kriteria yang 

diidentifikasi dan alternatif-alternatifnya. Merupakan 

met’’ode yang sederhana dalam pengambilan keputusan ’, 

metode ini dapat diterapkan pada berbagai aspek,  ’ 
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seperti bisnis, sekolah, perusahaan, hingga kesehatan, 

di antaranya seperti evaluasi bimbingan tugas akhir 

mahasiswa, identifikasi kinerja pegawai, untuk seleksi 

pegawai terbaik, menentukan pemberian sanksi, dan 

pemilihan café terbaik di sebuah daerah. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini memaparkan secara mendalam mengenai 

metode Simple Multi Attribute ’ Rating ’ Technique pada 

Sistem Penunjang Keput’usan ’dengan metode literatur 

review. Berdasarkan analisa yang disajikan, metode 

Simple Multi Attribute Rating Technique ini sangat 

membantu, karena memberikan lebih banyak 

kemudahan dibandingkan metode pengambilan 

keputusan lainnya, terutama ketika para peneliti akan 

mengambil keputusan berdasar ’kan kriteri’a yang 

beragam, ka’rena pada metode ’ Simple Multi Attribute 

Rating Tech ’nique ini ’teknik pen’gambilan kep ’utusan 

multi-atribut’ yang mendukung ’proses pengambilan 

keputusan’ ’dari beberapa pilihan alternatif. Setiap 

alternatif terdiri dari serangkaian atribu ’t atau k’’riteria 

yang memiliki nilai. Setiap atribut memiliki bobot 

yang menunjukkan ti ’ngkat kepentigannya 

dibandingka’n dengan atribut l ’ainnya. 
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